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HALAMAN PENGESAHAN 
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RINGKASAN 

 

 

Penelitian pemetaan kondisi ekosistem terumbu karang untuk potensi pengembangan 

ekowisata dilakukan sebagai upaya untuk menguatkan ekowisata bahari yang sudah ada 

di pesisir Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kondisi 

sebaran ekosistem terumbu karang berdasarkan kenampakan dasar perairan 

menggunakan citra satelit. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan 

Sistem Informasi Geografis (SIG) menggunakan metode algoritma Lyzenga dengan data 

citra Landsat +ETM 7 tahun 1998, 2008 dan Landsat OLI 8 tahun 2018. Hasil penelitian 

ini menunjukkan penurunan luasan kondisi terumbu karang pada tahun 1998 – 2008 

terjadi pada tutupan karang hidup seluas 106.60 ha dengan laju 31% pertahun dan 

sedimentasi seluas 84.13 ha dengan laju 25% pertahun. Penambahan luasan terjadi pada 

tutupan karang mati seluas 147.97 ha dengan laju 44% pertahun. Sedangkan penurunan 

luasan kondisi terumbu karang pada tahun 2008 – 2018 terjadi pada tutupan karang mati 

seluas 29.66 ha dengan laju 20% pertahun. Penambahasan luasan terjadi pada tutupan 

karang hidup seluas 112.29 ha dengan laju 77% pertahun dan sedimentasi seluas 4.69 ha 

dengan laju 3% pertahun. Indeks mortalitas karang pada kawasan perairan Pantai 

Nirwana (titik 1, 2) dengan rata-rata 62.28 %, artinya sangat besar kematian karang di 

kawasan ini. Indeks mortalitas karang wilayah perairan Muara Cindakir (titik 1, 2) 

dengan rata-rata 46.60 %, artinya cukup besar kematian karang di wilayah ini sehingga 

perlu dilakukan rehabilitasi karang pada perairan ini, yang dapat dilakukan berupa 

transplantasi karang buatan. Indeks mortalitas karang wilayah perairan Teluk Muara Dua 

adalah sebesar 39%, artinya cukup besar kematian karang di wilayah ini, sedangkan 

Indeks mortalitas karang wilayah perairan Teluk Ujung Siboko (titik 1, 2) adalah sebesar 

44.65 %. artinya cukup besar kematian karang di wilayah ini, namun lokasi ini memiliki 

softcoral yang sangat baik dan cukup indah. Maka dari itu perlu dilakukan rehabilitasi 

karang pada perairan ini, yang dapat dilakukan berupa transplantasi karang buatan. 

 

Kata Kunci: Terumbu Karang, Pesisir, Citra Satelit, Lyzenga, Kota Padang. 
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PRAKATA 

 

 

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wata`ala, atas rahmat dan karunia-Nya laporan 

penelitian dengan judul "Kesesuaian dan Daya Dukung Lingkungan Ekosistem Terumbu 

Karang dengan Metode Lyzenga di Pesisir Kota Padang" untuk topik penelitian tahun 

pertama yaitu "Pemetaan Perubahan Kondisi Terumbu Karang Menggunakan Citra 

Satelit" dapat diselesaikan. Kegiatan ini terselenggara atas bantuan dana penelitian dari 

LP2M Universitas Negeri Padang (UNP) Tahun 2018. 

Laporan ini merupakan laporan pertama dari seluruh tahapan laporan yang harus disusun, 

Secara garis besar, materi yang terkandung dalam laporan ini pada dasarnya membahas 

antara lain perubahan kondisi eksistem terumbu karang menggunakan pendekatan data 

citra satelit dari tahun 1998 – 2018 berbasis geospasial sebagai dasar dalam 

pengembangan ekowisata bahari di pesisir bagian selatan kota Padang. 

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyelesaian pekerjaan ini, semoga bermafaat dan terima kasih. 

 

 

Padang,    Desember 2018 

 

 

 

Tim Penyusun 
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